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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Formulir Pengajuan Judul Skripsi 

A. Pembimbing Utama 
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B. Pembimbing Pendamping 
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Lampiran 2.  Lembar Bimbingan Skripsi 

A. Pembimbing Utama 
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B. Pembimbing Pendamping 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 4. Formulir Kesediaan Pembimbing  

A. Pembimbing Utama 
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B. Pembimbing Pendamping 

  



65 
 

 
 

Lampiran 5. Lembar Informasi  

LEMBAR INFORMASI 

Kepada Yth. Bapak/Ibu  

Di Tempat  

 

Bapak/Ibu yang saya hormati,  

Saya mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang Program Studi Sarjana 

Terapan Keperawatan Malang.  

Nama  : M. Imam Fadholi 

NIM  : P17211204128 

Saat ini saya sedang menyelesaikan tugas akhir, oleh karena itu mohon kesediaan 

bapak/Ibu untuk menjadi responden pada penelitian saya.  

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Kombinasi Relaksasi 

Benson dan Terapi Mendengarkan Murottal Al-Qur’an Terhadap Tingkat Nyeri 

Pasien Post Operasi Laparatomi di RSUD Haji Provinsi Jawa Timur. Saya sebagai 

peniliti mohon bantuan serta ketersediaan dari bapak/Ibu untuk menjadi responden 

dalam penelitian saya.  

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, untuk itu pengisian kuisioner ini 

sesuai dengan apa yang dirasakan dan dialami bapak/Ibu. Jawaban yang demikian 

hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian dan kerahasiaan identitas 

bapak/Ibu kami jamin.  

 

Demikian permohonan saya, atas perhatiannya saya sampaikan terimakasih. 

Malang,…………………..2024 

 

 

M. Imam Fadholi 

P17211204128 
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Lampiran 6 Lembar SOP Terapi Mendengarkan Murottal Al-Qur’an 

 

POLTEKKES KEMENKES MALANG 

STANDARD OPERASIONAL PROSEDUR 

TERAPI MUROTTAL 

Pengertian Tindakan yang dilakukan dengan pemberian 

terapi murottal 

oleh terapis kepada klien 

Tujuan Memperbaiki kondisi psikologi dan spiritual 

pasien 

Persiapan alat dan tempat - Tape musik/ HP 

- Headset 

Persiapan klien Memeberitahu klien tentang tindakan yang akan 

dilakukan 

Persiapan lingkungan Mengatur tempat / ruangan yang nyaman dan 

cukup Pencahayaan 

Pelaksanaan interaksi 1. Siapkan alat-alat  

2. Identifikasi faktor atau kondisi yang dapat 

menyebabkan kontra indikasi 

Tahap orientasi 

 

1. Beri salam dan panggil klien dengan namanya 

2. Jelaskan tujuan, prosedur, dan lamanya 

tindakan pada klien/keluarga 

Tahap kerja 

 

1. Berikan kesempatan klien bertanya sebelum 

kegiatan dilakukan  

2. Menanyakan keluhan utama klien  

3. Jaga privasi klien.  

4. Posisikan pasien tubuh berbaring, kepala 

disanggah dengan bantal dalam kondisi rilek.  

5. Atur napas pasien hingga napas menjadi lebih 

baik dengan tarik napas sekuat-kuatnya lalu 

buang secara perlahan- lahan  

6. Nyalakan musik dan pasang headset, lakukan 

terapi musik.  

7. Pastikan volume sesuai dan tidak terlalu keras.  

8. Anjurkan pasien untuk rileks dan menikmati 

musik suara alam 

Tahap terminasi 1. Evaluasi hasil kegiatan (kenyamanan klien)  

2. Tanya respon pasiendengan menganjurkan 

pasien menceritakan apa yang ia rasakan 

setelah diberikan terapi murottal  

3. Kontrak pertemuan selanjutnya  

4. Bereskan alat-alat 

Sumber  SOP TERAPI MUSIK RSAD GATOT 

SUBROTO 
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Lampiran 7 Lembar SOP Teknik Relaksasi Benson 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) TEKNIK RELAKSASI 

BENSON 

Pengertian  Teknik Relaksasi Benson adalah teknik pernapasan 

dalam yang melibatkan keyakinan seseorang dengan 

kata-kata/frase religi yang diyakini dapat menurunkan 

beban yang dirasakan atau dapat meningkatkan 

kesehatan 

Tujuan  Menurunkan atau mengurangi nyeri ,mengendalikan 

ketegangan otot , dan juga mengendalikan pernapasan 

Waktu  Selama 10 – 15 menit, 1-2 x sehari, sebaiknya 

sebelum makan. 

Persiapan klien dan 

lingkungan  

1. Identifikasi tingkat nyeri klien 

2. Kaji kesiapan klien dan perasaan klien 

3. Berikan penjelasan tentang terapi Benson 

4. Minta klien mempersiapkan kata-kata yang 

diyakini 

5. Ciptakan lingkungan yang nyaman di sekitar klien 

Peralatan  1. Pengukur waktu 

2. Catatan observasi klien 

3. Pena dan buku Catatan Kecil  

Taham orientasi  1. Memberikan salam dan memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur 

Prosedur  1. Anjurkan klien mengambil posisi yang dirasakan 

paling nyaman, bisa berbaring atau duduk 

2. Pejamkan mata dengan pelan tidak perlu 

dipaksakan, sehingga tidak ada ketegangan otot 

sekitar mata. 

3. Kendorkan otot-otot serileks mungkin, mulai dari 

kaki, betis, paha, perut, dan lanjutkan ke semua 

otot tubuh. Tangan dan lengan diulurkan kemudian 

lemaskan dan biarkan terkulai wajar. Usahakan 

agar tetap rileks.  

4. Mulai dengan bernapas yang lambat dan wajar, 

serta mengucapkan dalam hati kata-kata yang 

sudah dipilih pada saat menarik napas dan diulang 

saat mengeluarkan napas.  Lemaskan seluruh tubuh 

disertai dengan sikap pasrah.  

5. Ulang terus point 4 selama 10-15 menit 

Terminasi 1. Observasi skala nyeri setelah inervensi 

2. Ucapkan salam 

Dokumentasi Catat hasil observasi  di dalam catatan perkembangan 

klien 
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Lampiran 8  SOP Kombinasi Terapi Relaksasi Benson dan Terapi Mendengarkan 

Murottal Al-Qur’an 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) KOMBINASI TEKNIK 

RELAKSASI BENSON DAN MENDENGARKAN MUROTTAL AL-QUR’AN 

Pengertian  adalah teknik pernapasan dalam yang melibatkan 

keyakinan seseorang dengan kata-kata/frase religi 

yang dikombinasikan dengan mendengarkan murottal 

Al-Qur,an yang diyakini dapat menurunkan beban 

yang dirasakan atau dapat meningkatkan kesehatan 

Tujuan  Menurunkan atau mengurangi nyeri , mengendalikan 

pernapasan, dan memperbaiki psikologis dan spiritual 

Waktu  Selama 15 – 20 menit,  

Persiapan klien dan 

lingkungan  

1. Identifikasi tingkat nyeri klien 

2. Kaji kesiapan klien dan perasaan klien 

3. Berikan penjelasan tentang terapi 

4. Minta klien mempersiapkan kata-kata yang 

diyakini 

5. Ciptakan lingkungan yang nyaman di sekitar klien 

Peralatan  1. Pengukur waktu 

2. Catatan observasi klien 

3. Earphone  

Taham orientasi  1. Memberikan salam dan memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur 

Prosedur  1. Anjurkan klien mengambil posisi yang dirasakan 

paling nyaman, bisa berbaring atau duduk 

2. Pejamkan mata dengan pelan tidak perlu 

dipaksakan, sehingga tidak ada ketegangan otot 

sekitar mata. 

3. Kendorkan otot-otot serileks mungkin, mulai dari 

kaki, betis, paha, perut, dan lanjutkan ke semua 

otot tubuh. Tangan dan lengan diulurkan kemudian 

lemaskan dan biarkan terkulai wajar. Usahakan 

agar tetap rileks.  

4. Mulai dengan bernapas yang lambat dan wajar, 

serta mengucapkan dalam hati kata-kata yang 

sudah dipilih pada saat menarik napas dan diulang 

saat mengeluarkan napas.  Lemaskan seluruh tubuh 

disertai dengan sikap pasrah.  

5. Ulang terus point 4 selama ± 5 menit 

6. Saat pasien mampu melaksanakan pernapasan 

secara mandiri, memasang earphone ke telinga 

pasien 

7. Dan membiarkan pasien mengatur pernapasan 

sembari rileks mendengarkan murottal Al-Qur’an 

8. Lakukan terapi kombinasi selama ± 10 menit 



69 
 

 
 

Terminasi 1. Observasi skala nyeri setelah inervensi 

2. Ucapkan salam 

Dokumentasi Catat hasil observasi  di dalam catatan perkembangan 

klien 
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Lampiran 9 Lembar Inform Consent 

Lembar Persetujuan Responden (Informed Consent) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Umur  : 

Alamat : 

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang di lakukan oleh : 

Nama : M. Imam Fadholi 

NIM  : P17211204128 

Alamat : JL. KH Abdul Aziz RT 002 / RW 009 Kauman-Tempurejo-Jember-Jawa 

Timur 

Judul Penelitian : Pengaruh Kombinasi Terapi Relaksai Benson dan Terapi 

Mendengarkan Murottal Al-Qur’an Terhadap Tingkat Nyeri Pasien Post Operasi 

Laparatomi di RSUD Haji Provinsi Jawa Timur 

Saya akan bersedia untuk dilakukan pengukuran dan pemeriksaan demi 

kepentingan penelitian. Denagan ketentuan, hasil pemeriksaan akan dirahasiakan 

dan hanya semata-mata untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Demikian surat 

peryataan ini saya sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Surabaya, ……………………………2024 

       

 

Responden 
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Lampiran 10 Lembar Kuesioner Pengukuran Skala Tingkat Nyeri NRS  

KUESIONER SKALA PENGUKURAN TINGKAT NYERI 

A. Identitas Diri 

1. Nomor Kuesioner : _________________________________________ 

2. Nama Lengkap  : _________________________________________ 

3. Usia   : _________________________________________ 

4. Jenis Kelamin  : _________________________________________ 

5. Riwayat Operasi : _________________________________________ 

 

B. Numeric Rating Scale (NRS) 

a. Pengukuran Awal (Pre) 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu angka di bawah ini yang 

menggambarkan tingkat nyeri yang Anda rasakan. 

 

 

         

          

 

 

 

 

b. Pengukuran Akhir (Post) 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu angka di bawah ini yang 

menggambarkan tingkat nyeri yang Anda rasakan. 
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Keterangan: 

0 : Tidak ada keluhan nyeri  

1-3 : Terasa nyeri pada bagian perut, masih dapat ditahan, masih dapat 

melakukan aktivitas, masih mampu berkonsentrasi. 

4-6 : Terasa nyeri pada bagian perut, nyeri menyebar ke pinggang, sebagian 

aktivitas dapat terganggu, sulit berkonsentrasi. 

7-9 : Terasa nyeri berat pada perut, menyebar ke pinggang, punggung atau paha, 

badan lemas, tidak kuat beraktivitas, tidak dapat berkonsentrasi. 

10 : Terasa nyeri yang berat sekali pada perut, nyeri menyebar ke pinggang, 

punggung, dan kaki, berfokus pada nyeri, tidak bisa berdiri atau bangun dari 

tempat tidur, tidak mampu beraktifitas, tidak dapat berkonsentrasi  
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Lampiran 11. Data Responden  

A. Responden kelompok perlakuan 

NO Nama Gender Usia 
Riwayat 
Operasi 

pre test 
hari-1 

post test 
hari ke-1 

pre test 
hari-2 

post test 
hari ke-2 

pre test 
hari-3 

post test 
hari ke-3 

1 Tn. D L 47 tahun tidak ada  6 5 4 3 3 2 

2 Ny. S P 34 tahun 1 5 4 3 2 2 2 

3 Ny. I P 50 tahun  tidak ada  6 4 3 2 1 1 

4 Tn. M L 62 tahun tidak ada  6 5 4 3 3 2 

5 Tn. I L 45 tahun tidak ada  6 4 5 3 3 2 

6 Tn. A L 71 tahun tidak ada  6 5 4 3 2 1 

7 Ny. W P 32 tahun 1 5 4 3 3 2 1 

8 Ny. D P 34 tahun 1 5 4 4 4 3 2 

9 Ny. R P 26 tahun tidak ada  6 5 3 2 2 1 

10 Ny. I P 39 tahun 1 5 3 3 2 2 2 

11 Ny. F P 36 tahun tidak ada  6 5 4 2 3 2 

12 Ny. N P 29 tahun 1 6 4 4 3 3 2 

13 Ny. A P 22 tahun tidak ada  6 5 5 4 4 3 

14 Ny. P P 29 tahun tidak ada  6 5 5 4 3 2 

15 Ny. P P 22 tahun tidak ada  5 4 4 3 2 2 

16 Ny. V P 35 tahun 1 5 3 3 2 3 2 

17 Tn. L L 50 tahun  tidak ada  6 4 5 3 3 2 

18 Tn. S L 50 tahun  tidak ada  5 4 4 2 3 2 

19 Ny. S P 37 tahun 2 4 3 3 2 2 1 

20 Tn. H L 69 tahun tidak ada  6 5 4 3 3 2 

21 Tn. I L 65 tahun tidak ada  6 5 4 3 2 1 

22 Ny. P P 26 tahun tidak ada  6 5 4 3 3 2 
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B. Responden kelompo kontrol 

NO Nama Gender Usia 
Riwayat 
Operasi 

pre test 
hari-1 

post test 
hari ke-1 

pre test 
hari-2 

post test 
hari ke-2 

pre test 
hari-3 

post test 
hari ke-3 

1 Tn. P L 37 tahun tidak ada  6 6 5 5 3 3 

2 Ny. M P 57 tahun  tidak ada  6 6 5 5 4 4 

3 Ny. I P 24 tahun tidak ada  6 6 5 5 3 3 

4 Ny. N P 36 tahun 1 5 5 3 3 2 2 

5 Tn. L L 17 tahun  1 6 5 4 4 3 3 

6 Ny. S P 33 tahun tidak ada  6 6 4 4 2 2 

7 Ny. H P 44 tahun 2 5 5 3 2 2 2 

8 Ny. N P 27 tahun tidak ada  6 6 5 5 4 4 

9 Ny. N P 52 tahun 2 5 5 4 4 2 2 

10 Tn. R L 50 tahun  tidak ada  6 6 5 5 4 4 

11 Tn. A L 27 tahun tidak ada  5 5 4 4 2 2 

12 Ny. K P 29 tahun tidak ada  6 6 5 5 3 3 

13 Ny. I P 38 tahun 1 5 5 5 5 3 3 

14 Ny. R P 40 tahun 1 6 6 4 4 3 2 

15 Ny. D P 34 tahun tidak ada  6 6 5 5 3 3 

16 Ny. D P 46 tahun 2 6 6 4 4 2 2 

17 Ny. M P 37 tahun 1 6 6 4 4 2 2 

18 Ny. N P 23 tahun tidak ada  6 6 4 4 3 3 

19 Ny. K P 20 tahun tidak ada  6 6 5 5 3 3 

20 Tn. M L 22 tahun tidak ada  6 6 5 5 3 3 

21 Tn. B L 56 tahun tidak ada  6 6 4 4 2 2 

22 Ny. M P 43 tahun 2 5 5 3 3 2 2 
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Lampiran 12 Analisis SPSS 

A. Wilcoxon signed ranks test kelompok perlakuan 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

PRE TEST PERLAKUAN H-

1 

22 5.5909 .59033 4.00 6.00 

POST TEST PERLAKUAN 

H-3 

22 1.7727 .52841 1.00 3.00 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

POST TEST PERLAKUAN 

H-3 - PRE TEST 

PERLAKUAN H-1 

Negative Ranks 22
a
 11.50 253.00 

Positive Ranks 0
b
 .00 .00 

Ties 0
c
   

Total 22   

a. POST TEST PERLAKUAN H-3 < PRE TEST PERLAKUAN H-1 

b. POST TEST PERLAKUAN H-3 > PRE TEST PERLAKUAN H-1 

c. POST TEST PERLAKUAN H-3 = PRE TEST PERLAKUAN H-1 

 

Test Statisticsa 

 

POST TEST 

PERLAKUAN H-

3 - PRE TEST 

PERLAKUAN H-

1 

Z -4.179
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

B. Wilcoxon signed ranks test kelompok kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

PRE TEST KONTROL H-1 22 5.7273 .45584 5.00 6.00 

POST TEST KONTROL H-3 22 2.6818 .71623 2.00 4.00 
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Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

POST TEST KONTROL H-3 

- PRE TEST KONTROL H-1 

Negative Ranks 22
a
 11.50 253.00 

Positive Ranks 0
b
 .00 .00 

Ties 0
c
   

Total 22   

a. POST TEST KONTROL H-3 < PRE TEST KONTROL H-1 

b. POST TEST KONTROL H-3 > PRE TEST KONTROL H-1 

c. POST TEST KONTROL H-3 = PRE TEST KONTROL H-1 

 

 

Test Statisticsa 

 

POST TEST 

KONTROL H-3 - 

PRE TEST 

KONTROL H-1 

Z -4.218
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

C. Mann-whitney test  

Ranks 

 KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks 

POST TEST PERLAKUAN 22 15.57 342.50 

KONTROL 22 29.43 647.50 

Total 44   

PRE TEST PERLAKUAN 22 21.36 470.00 

KONTROL 22 23.64 520.00 

Total 44   

 

Test Statisticsa 

 POST TEST PRE TEST 

Mann-Whitney U 89.500 217.000 

Wilcoxon W 342.500 470.000 

Z -3.996 -.724 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .469 

a. Grouping Variable: KELOMPOK 
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Lampiran 13 Keterangan Kelayakan Etik 
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Lampiran 14 Surat Penghadapan Mahasiswa Untuk Penelitian  
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Lampiran 15 Surat Keterangan Telah menyelesaikan Penelitian 
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Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian 

 

 


